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Penelitian ini mengkaji dampak dari pembelajaran berbasis 

pendidikan luar ruang terhadap minat dan motivasi siswa sekolah 

dasar di Kota Sukabumi. Desain penelitian dengan metode campuran 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui pra dan pasca 

survei untuk menilai minat dan motivasi siswa, sedangkan data 

kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan guru 

dan siswa. Temuan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam minat dan motivasi siswa setelah berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis pendidikan luar kelas. Analisis kualitatif 

menyoroti sifat pengalaman pendidikan luar ruang, hubungan dengan 

alam dan aplikasi kehidupan nyata, dan peran penting guru dalam 

memfasilitasi pengalaman belajar di luar ruangan yang menarik. Hasil 

penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan 

memberikan bukti empiris yang mendukung efektivitas pembelajaran 

berbasis pendidikan luar ruang dalam meningkatkan minat dan 

motivasi siswa.  

ABSTRACT  

This study examines the impact of outdoor education-based learning on the 

interest and motivation of primary school students in Sukabumi City. A mixed 

methods research design was used to collect and analyze quantitative and 

qualitative data. Quantitative data was collected through pre and post surveys 

to assess students' interest and motivation, while qualitative data was 

obtained through observations and interviews with teachers and students. 

Findings showed a significant increase in students' interest and motivation 

after participating in outdoor education-based learning activities. Qualitative 

analysis highlighted the nature of outdoor education experiences, the 

connection with nature and real-life applications, and the important role of 

teachers in facilitating engaging outdoor learning experiences. The results of 

this study contribute to the existing literature by providing empirical evidence 

supporting the effectiveness of outdoor education-based learning in increasing 

students' interest and motivation. 
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Pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang adalah pendekatan belajar mengajar yang 

berlangsung di luar kelas dan melibatkan keterlibatan langsung dengan lingkungan (Kelly et al., 

2022). Pembelajaran di luar kelas telah terbukti bermanfaat bagi kesehatan fisik dan mental anak, 

serta perkembangan pribadi dan sosial, kesejahteraan, dan kemajuan akademis mereka (Mann et al., 

2022). Peningkatan keterlibatan e-learning dengan layar digital dikaitkan dengan risiko yang 

merugikan bagi perkembangan miopia, sementara terlibat dalam olahraga di luar ruangan dikaitkan 

dengan kemungkinan perkembangan miopia yang lebih rendah (Liu et al., 2021). Lingkungan belajar 

di luar ruangan yang dirancang secara universal yang berpusat di sekitar tujuan konten tertentu 

dapat memanfaatkan berbagai pilihan yang ada untuk mengkalibrasi pemahaman bagi setiap siswa, 

dan dapat secara efektif mengembangkan pembelajaran kurikulum (Kelly et al., 2022). Pembelajaran 

di luar ruangan melibatkan interaksi yang kompleks antara anak, konteks, dan orang lain dalam 

memediasi pengalaman dan pembelajaran (Prince & Waite, 2020). Secara keseluruhan, pembelajaran 

berbasis pendidikan luar ruang memiliki potensi untuk memberikan pengalaman belajar yang unik 

dan menarik yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan fisik dan mental, perkembangan 

pribadi dan sosial, kesejahteraan, serta kemajuan akademis anak (Karyadi et al., 2018; Kuo et al., 

2022; Mann et al., 2022; Samsiyah et al., 2020). 

Pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang dapat meningkatkan minat dan motivasi 

siswa dalam belajar. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi siswa adalah dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis permainan. Penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas pembelajaran yang menyediakan kesempatan siswa untuk berpartisipasi, menunjukkan 

usaha, berperilaku sesuai minat, dan melakukan organisasi diri tanpa tekanan dapat meningkatkan 

motivasi siswa (Palupi, 2016). Media pembelajaran multimedia berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dapat menarik minat, perhatian, dan motivasi belajar siswa. Namun, kurangnya 

penguasaan teknologi pengembangan multimedia pembelajaran berbasis TIK oleh para pengajar 

menjadi kendala. Oleh karena itu, pelatihan untuk meningkatkan kualitas profesional dan 

kreativitas guru dalam mengembangkan multimedia dapat dilakukan (Afrida et al., 2018). 

Pembelajaran daring disarankan menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

khususnya pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan motivasi peserta didik ketika sedang 

belajar di rumah. Pemanfaatan media pembelajaran yang berbasis video dalam pembelajaran daring 

pada mata pelajaran IPA merupakan suatu pemanfaatan teknologi pembelajaran sesuai 

perkembangan zaman dengan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan (HANANI, 2021). 

Media pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Kartini Batam 

(Sari, 2017). Penggunaan aplikasi quizizz dalam pembelajaran dapat melatih kognitif dan 

konsentrasi peserta didik dalam menjawab soal, meningkatkan hasil belajar, dan antusiasme siswa 

dalam mengerjakan soal-soal (Haris et al., 2023). Dalam rangka meningkatkan minat dan motivasi 

siswa, pendidik dapat memilih salah satu atau beberapa upaya di atas yang sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan siswa. 

Pendidikan luar ruang telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir sebagai pendekatan pedagogis yang mempromosikan pembelajaran berdasarkan 

pengalaman dan menumbuhkan minat dan motivasi siswa (Karyadi et al., 2018; Mann et al., 2022; 

Prince & Waite, 2020). Dengan memindahkan pengalaman belajar di luar ruang kelas tradisional, 
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pendidikan luar ruang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dengan lingkungan alam, 

mengembangkan keterampilan praktis, dan menghubungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi 

kehidupan nyata (Akram & Kumar, 2017; Barlian & Herista, 2020; Lamb et al., 2019). Di Kota 

Sukabumi, di mana pendidikan dasar memainkan peran penting dalam membentuk generasi muda, 

mengeksplorasi potensi pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang menjadi sangat penting. 

Kota Sukabumi, yang terletak di provinsi Jawa Barat, Indonesia, dikenal dengan 

keanekaragaman hayati dan lanskap alamnya yang kaya. Namun, banyak siswa sekolah dasar di 

Kota Sukabumi yang terbatas pada ruang kelas konvensional, sehingga membatasi paparan mereka 

terhadap sumber daya lingkungan yang beragam yang tersedia di wilayah tersebut. Metode 

pengajaran yang ada sering kali berfokus pada hafalan dan pembelajaran pasif, yang dapat 

menghambat minat dan motivasi siswa. Menyadari perlunya pendekatan inovatif untuk melibatkan 

siswa dan meningkatkan pengalaman pendidikan mereka, ada minat yang berkembang untuk 

menerapkan program pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang di Kota Sukabumi. 

Masalah penelitian utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah kebutuhan untuk 

meningkatkan minat dan motivasi di kalangan siswa sekolah dasar di Kota Sukabumi. Dengan 

memasukkan pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang ke dalam kurikulum, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif yang menginspirasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka. Memahami efektivitas pembelajaran berbasis 

pendidikan luar kelas dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa sekolah dasar di Kota 

Sukabumi sangat penting bagi para pembuat kebijakan pendidikan, pengembang kurikulum, dan 

guru yang ingin merancang pengalaman belajar yang efektif. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada potensinya untuk berkontribusi pada pengetahuan yang 

sudah ada tentang pendidikan luar ruang dan dampaknya terhadap keterlibatan siswa. Dengan 

mengeksplorasi konteks spesifik Kota Sukabumi, penelitian ini dapat menjelaskan manfaat dan 

tantangan dalam mengimplementasikan program pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang di 

Indonesia. Temuan-temuan ini dapat memandu para pemangku kepentingan pendidikan di Kota 

Sukabumi dan daerah-daerah lain di Indonesia untuk mengambil keputusan yang tepat dalam 

mengintegrasikan pendidikan luar ruang ke dalam kurikulum dan merancang intervensi 

pembelajaran yang efektif. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan metode campuran memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang topik penelitian dengan mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2017). 

Data kuantitatif memberikan ukuran statistik dan tren numerik, sementara data kualitatif 

menawarkan deskripsi dan narasi yang kaya. Dengan menggunakan desain metode campuran, 

penelitian ini dapat melakukan triangulasi temuan, meningkatkan validitas hasil, dan memberikan 

perspektif yang lebih holistik tentang dampak pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang. 

Populasi Studi dan Pemilihan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari siswa sekolah dasar dari sekolah-sekolah terpilih di Kota 

Sukabumi. Teknik pengambilan sampel purposif digunakan untuk memastikan representasi siswa 

yang beragam dalam hal usia, jenis kelamin, dan kinerja akademik. Sekolah yang berpartisipasi akan 
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dipilih berdasarkan kesediaan mereka untuk berpartisipasi dan keterlibatan mereka dalam inisiatif 

pendidikan luar sekolah. 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data tentang minat dan motivasi siswa, serta perspektif guru dan 

siswa mengenai pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang, metode pengumpulan data berikut 

ini akan digunakan: 

Kuesioner/Survei 

Kuesioner terstruktur dikembangkan untuk menilai minat dan motivasi yang dilaporkan 

sendiri oleh siswa dalam konteks pembelajaran berbasis pendidikan luar kelas. Kuesioner 

mencakup item skala Likert dan pertanyaan terbuka untuk menangkap data kuantitatif dan 

kualitatif. 

Observasi Kegiatan Pembelajaran Berbasis Pendidikan Luar Kelas 

Observasi kelas dilakukan untuk mengamati dan mendokumentasikan kegiatan 

pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang. Metode ini memberikan wawasan langsung ke dalam 

dinamika lingkungan belajar, tingkat keterlibatan siswa, dan implementasi praktik pendidikan luar 

ruang. 

Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengumpulkan 

perspektif mereka tentang efektivitas dan tantangan pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang. 

Wawancara ini memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan 

saran untuk perbaikan. 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari kuesioner/survei akan dianalisis dengan menggunakan perangkat 

lunak statistik SPSS. Data kualitatif dari observasi dan wawancara akan ditranskrip, diberi kode, 

dan dianalisis menggunakan analisis tematik.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dari data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

minat dan motivasi siswa setelah terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis pendidikan luar 

ruang. Sebanyak 200 siswa sekolah dasar berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan distribusi 

gender yang merata dan representasi dari berbagai tingkatan kelas. Para peserta menyelesaikan 

survei sebelum dan sesudah untuk menilai tingkat minat dan motivasi yang mereka laporkan 

sendiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis 

pendidikan luar ruang, rata-rata skor minat dan motivasi relatif sedang (M=3.2, SD=0.8). Namun, 

setelah terlibat dalam kegiatan pendidikan luar kelas selama enam minggu, rata-rata skor minat dan 

motivasi meningkat secara signifikan (M=4.5, SD=0.7), t(199)=10.34, sig<0.001. Temuan ini 
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menunjukkan dampak positif yang substansial dari pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang 

terhadap minat dan motivasi siswa. 

Hasil Kualitatif 

Analisis kualitatif, yang terdiri dari observasi dan wawancara, memberikan wawasan yang kaya 

tentang pengalaman dan perspektif guru dan siswa mengenai pembelajaran berbasis pendidikan 

luar ruang. Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berulang dalam 

data. Beberapa tema utama muncul dari analisis kualitatif: 

Tema 1: Pembelajaran yang Mengasyikkan dan Penuh Pengalaman 

Guru dan siswa mengungkapkan apresiasi bersama terhadap sifat pembelajaran berbasis 

pendidikan luar kelas yang bersifat pengalaman. Para siswa melaporkan bahwa mereka merasa 

lebih terlibat dan termotivasi ketika belajar melalui kegiatan langsung di lingkungan alam. Mereka 

merasa bahwa kegiatan di luar ruangan lebih menarik, interaktif, dan berkesan dibandingkan 

dengan pembelajaran di dalam kelas. Para guru mengamati bahwa siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, menunjukkan tingkat keingintahuan dan antusiasme yang lebih tinggi. 

Tema 2: Hubungan dengan Alam dan Aplikasi Kehidupan Nyata 

Hubungan antara pendidikan luar ruang dan lingkungan alam disoroti sebagai faktor 

signifikan yang mempengaruhi minat dan motivasi siswa. Para siswa mengungkapkan rasa kagum 

dan takjub ketika menjelajahi alam, yang memicu rasa ingin tahu mereka dan memotivasi mereka 

untuk belajar lebih banyak tentang pelestarian lingkungan. Mereka juga menyadari aplikasi praktis 

dari pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di alam terbuka, yang menghubungkan 

pembelajaran di kelas dengan situasi kehidupan nyata. 

Tema 3: Fasilitasi dan Dukungan Guru 

Guru memainkan peran penting dalam memfasilitasi pengalaman belajar berbasis 

pendidikan luar kelas. Mereka dipuji karena antusiasme, bimbingan, dan kemampuan mereka 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Para guru menggunakan 

berbagai strategi instruksional, seperti kegiatan kelompok, diskusi, dan refleksi, untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan rasa kebersamaan selama pengalaman di luar 

ruangan. Para siswa menghargai perhatian dan dorongan pribadi yang diterima dari para guru, 

yang berkontribusi pada peningkatan minat dan motivasi mereka. 

Pembahasan 

Bagian diskusi menginterpretasikan hasil dan temuan berdasarkan tujuan dan pertanyaan 

penelitian, membandingkannya dengan literatur yang ada, dan memberikan wawasan tentang 

implikasi untuk praktik pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang di Kota Sukabumi. Bagian ini 

juga mengakui keterbatasan penelitian dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Temuan penelitian ini mendukung efektivitas pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang 

dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa di Kota Sukabumi. Peningkatan yang signifikan 

dalam skor minat dan motivasi setelah keterlibatan dalam kegiatan di luar ruangan sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan dampak positif dari pendidikan luar ruang terhadap 

keterlibatan siswa. Temuan kualitatif lebih lanjut menyoroti sifat pendidikan luar ruang yang 
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menarik dan penuh pengalaman, hubungan dengan alam dan aplikasi kehidupan nyata, dan 

pentingnya fasilitasi dan dukungan guru. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang ada yang mengakui pendidikan luar 

ruang sebagai pendekatan pedagogis yang kuat untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa. 

Penelitian sebelumnya telah melaporkan temuan serupa, menyoroti dampak positif dari 

pengalaman di luar ruangan terhadap keterlibatan siswa, motivasi intrinsik, dan pengembangan 

kesadaran lingkungan (Karyadi et al., 2018; Kuo et al., 2022; Mann et al., 2022, 2023; Samsiyah et al., 

2020; Zheng et al., 2021). Studi saat ini berkontribusi pada literatur dengan secara khusus memeriksa 

konteks Kota Sukabumi, memberikan bukti lokal untuk mendukung integrasi praktik pembelajaran 

berbasis pendidikan luar ruang. 

Implikasi untuk Praktik Pembelajaran Berbasis Pendidikan Luar Kelas 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan 

pengembang kurikulum di Kota Sukabumi dan konteks serupa. Hasil penelitian menggarisbawahi 

pentingnya mengintegrasikan pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang ke dalam kurikulum 

sebagai sarana untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa. Pendidik harus berusaha untuk 

merancang kegiatan luar ruangan yang terstruktur dengan baik dan terarah yang selaras dengan 

tujuan kurikulum dan mempromosikan hubungan yang bermakna antara teori dan praktik. 

Program pengembangan profesional juga harus diberikan kepada para guru untuk membekali 

mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

praktik pendidikan luar ruang secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi dan kemitraan antara sekolah, 

komunitas lokal, dan pemangku kepentingan terkait. Menciptakan jaringan dan berbagi praktik 

terbaik dapat menumbuhkan lingkungan yang mendukung implementasi inisiatif pendidikan luar 

ruang. Para pembuat kebijakan harus mengakui nilai pendidikan luar ruang dan 

mempertimbangkan untuk memasukkannya ke dalam kebijakan dan kerangka kerja pendidikan 

untuk memastikan integrasi yang berkelanjutan dalam kurikulum. 

Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Ukuran dan 

pemilihan sampel terbatas karena kendala praktis, yang dapat mempengaruhi generalisasi temuan. 

Penelitian di masa depan harus bertujuan untuk menyertakan sampel yang lebih besar dan lebih 

beragam untuk meningkatkan keterwakilan hasil. Selain itu, penelitian ini terutama berfokus pada 

siswa sekolah dasar, dan efek jangka panjang dari pembelajaran berbasis pendidikan luar ruang 

terhadap prestasi akademik dan perkembangan holistik mereka tidak dieksplorasi secara ekstensif. 

Penelitian di masa depan dapat menggunakan desain longitudinal untuk meneliti dampak jangka 

panjang dari pendidikan luar ruang. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan nya, temuan penelitian ini mendukung efektivitas pembelajaran berbasis 

pendidikan luar ruang dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa di Kota Sukabumi. Sifat 

pengalaman dari kegiatan di luar ruangan, hubungan dengan alam dan aplikasi kehidupan nyata, 

dan peran guru sebagai fasilitator muncul sebagai faktor kunci dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa. Dengan menerapkan rekomendasi dari penelitian ini, para pendidik, pembuat kebijakan, dan 
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pengembang kurikulum dapat mempromosikan integrasi praktik pembelajaran berbasis 

pendidikan luar ruang dan menciptakan lingkungan belajar yang dinamis yang menumbuhkan 

minat dan motivasi siswa. 
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